
BABI 

· Pendahuluan 

a. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan era kemajuan, khususnya dalam bidang industri, maka 

ubungan antar km-yawan dengan organisasi menjadi objek penelitian dcui banyak 

· dan yang menjadi fokus perhatian adalah komitmen terhadap organisasi. 

mitmen terhadap organisasi, sangat erat kaitannya dengan situasi dan kondisi 

-:;ra:nisasi. Apabila keadaan dalam suatu perusahaan atau perindustrian sesuai 

an karyawan, maka akan menimbulkan suasana yang dapat menyenangkan 

sehingga karyawan akan merasa puas dan betah untuk bekerja pada 

.-"-... ~-UU<.l..Ll tersebut (Tulus, 1992). 

e.nurut Salim (1996), kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan 

·=-·= .... .,.· emeni perusahaan, merupakan salah satu daya saing perusahaan dan yang 

·-.-~·""""",· runci sukses dalam mauajemen perusahaan tersebut adalah komitmen. 

·am Eisenberg, 1992), mengatakan bahwa secara psikologis, hal ya.11g 

.~=----- tumbuhnya komitmen terhadap organisasi adalah: Pertama, berdasar 

timbal balik yang menciptakan perasaan berkewajiban untuk peduli 

· ::::.::re:tan organisasi dan membantu organisasi untuk mencapai tujuan­

. an, pengakuan dan rasa hormat organisasi terhadap karyawan 

'ebutuhan sosio-emosional karyawan tersebut, sehingga mereka 

0 gota organisasi; Kedua, karyawan akan memasukkan status 

bagai identitas sosial mereka; Ketiga, memperkuat keyakinan 
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·av an bahwa organisasi mengakui dan menghargai kinerja yang meningkat. 

0 an kata lain, semakin baik kinerja karyawan, maka semakin besar penghargaan 

g diberikan organisasi. 

Ketiga hal tersebut membawa keuntungan bagi karyawan, misalnya: 

e. · , gk:atkan kepuasan kerja dan gairah yang positif. Adapun keuntungan bagi 

q~, IS .• asi adalah meningkatkan komitmen afektif dan kinerja karyawan, serta 

~ :munkan turn over. Dalam Resmi (2007), dikatakan bahwa komitmen terhadap 

i merupakan sikap kerja yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan. 

ai bentuk profesionalisme karyawan dalam tugas dan pelaksanaan kebijakan 

. -o telah ditentukan, maka komitmen terhadap organisasi sangat diperlukan bagi 

"udnya kualitas kerja karyawan. 

teers dan Porter (1993), mendefinisikan komitmen terhadap organisasi 

- -oai suatu sikap, dimana individu mengidentifikasikan dirinya terhadap tujuan-

dan harapan-harapan organisasi tempat ia bekerja, serta berusaha meajaga 

""'--~,._-.aotaan dalam organisasi pada karyawan untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

komitmen terhadap organisasi pada karyawan, dapat ditandai dengan tiga 

· . : keyakinan dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 

..._-.co~·Jaan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh bagi organisasi, serta keinginan 

i untuk tetap bertahan sebagai anggota dari orgainisasi. Komitmen terhadap 

berdampak pada performansi kerja SDM yang pada akhirnya juga 

pada kinerja organisasi dimana karyawan bekerja sehingga karyawan 

_ _ ......._- untuk memiliki komitmen yang tinggi Randhall ( dalam Smither 1997), 

--~ --
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